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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara, Metode penelitian 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian diolah dengan SPSS.23 for 

windows. Analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi sederhana Ŷ = 9.080 + 0,748 

x. Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik hasil uji t diperoleh t hitung (7.120) > t table (2.4671) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya adanya pengaruh signifikan Sistem 

Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Utara 

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan, 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the internal control system on the quality of 

the financial reports of the Social Services Office of North Sumatra Province. The research 

method uses a quantitative approach. The results of the research were processed using SPSS.23 

for windows. The analysis used is simple regression analysis Ŷ = 9.080 + 0.748 x. Based on 

the results of the analysis, it can be drawn that the results of the t test are obtained t count 

(7.120) > t table (2.4671) with a significant value of 0.000 <0.05 meaning that there is a 

significant influence of the Internal Control System on the Quality of Financial Reports at the 

Social Services Office of North Sumatra Province 

Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) 

E-ISSN: 2774-2075 

 

Vol. 2 No. 2, Year [2022] Page 2947-2954 

 

mailto:dimasyahputra28@gmail.com
mailto:arnidawahyuni@yahoo.com


 
 
 
 
 

2948 

Keywords: Internal Control, Quality of Financial Statements, 

 

Pendahuluan  

Salah satu upaya konkret untuk mewujudkan transparasi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan negara adalah penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang 

memenuhi prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti standard akuntansi pemerintahan 

yang telah diterima secara umum. Pemerintah sudah melakukan reformasi tentang pengelolaan 

keuangan dengan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara yang mensyaratkan bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) disusun dan disajikan dengan standar akuntasi pemerintahan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. (Yendrawati, 2013) 

Fenomena pelaporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji secara lebih lanjut. Dari berbagai tulisan dan beberapa sumber dari 

internet Ternyata di dalam laporan keuangan pemerintahan masih banyak disajikan data data 

yang tidak sesuai. Selain itu juga masih banyak penyimpangan penyimpangan ditemukan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan pemerintahan (Suhaeti 

et al., n.d.) 

BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) menemukan banyak kejanggalan dalam 

pengelolaan keuangan Negara di berbagai instansi. Temuan tersebut merupakan hasil audit 

yang digelar badan ini selama semester kedua tahun lalu terhadap pemerintah pusat dan daerah, 

serta Badan Umum Milik Negara dan daerah. Potensi kerugian negara tersebut merupakan 

buntut ketidakpatuhan terhadap perundangundangan dan sistem pengendalian intern (Kontan 

News 2010).  

Berdasarkan data dari BPK permasalahan masih di dominasi tentang lemahnya sistem 

pengendalian intern pada pemerintah daerah/pusat. Masih begitu banyak ditemukan 

ketidakpatuhan karyawan dan manajer dalam hal sistem pengendalian intern yang ada pada 

perusahaan/pemerintah daerah. Kemudian ditemukan fenomena tersebut dapat dinyatakan 

bahwa laporan keuangan pemerintah masih belum seluruhnya memenuhi kriteria keterandalan, 

kepatuhan dan ketepatwaktuan (timeliness). 

Ma lka l dengaln meneralpkaln sistem pengenda llialn intern yalng balik daln benalr alka ln 

menjalmin terwujudnyal peneralpa ln prinsip-prinsip alkunta lbilitals da ln tralnspa lra lnsi ya lng tepalt di 
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malsing-ma lsing SKPD. Pernya ltala ln tersebut sesuali dengaln penelitialn terdalhulu yalitu Penelitialn 

(Rohmaln, 2012) menyaltalka ln ba lhwa l sistem pengendallialn intern berpengalruh terhalda lp kuallitals 

lalpora ln keualnga ln daleralh.. Menurut penelitialn terdalhulu yalng diteliti oleh Sukmalningrum 

(2012) mengenali alna llisis falktor–falktor yalng mempengalruhi kuallitals informalsi lalporaln 

keualnga l. Ha lsil penelitialn tersbut balhwa lsa lnya l peneralpaln sistem pengendallia ln intern 

berpengalruh positif terhaldalp kua llitals informalsi lalpora ln keualnga ln pemerintalh da leralhda ln 

Sistem pengendallialn internall telalh memenuhi fungsinyal da llalm ha ll memberikaln keyalkina ln 

memaldali tentalng (1) kealnda llaln lalpora ln keualngaln, (2) kepaltuhaln terhaldalp hukum daln 

perundalng-unda lngaln, (3) efektifitals da ln efisiensi operalsi. Ma lka l Berdalsa lrka ln ura lialn tersebut 

dialta ls malka l judul penelitialn ini alda llalh “Penga lruh Peneralpa ln Sistem Pengendallialn Internall 

Terhalda lp Kuallitals La lporaln Keua lnga ln palda l Dinals Sosia ll Provinsi Suma lteral Uta lral” 

 

Kajian Teori 

Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Malhmudi (2010) dallalm Mulialni (2011) mengaltalka ln balhwa l sistem 

pengendallialn internall a ldallalh seba lga li berikut, Sistem pengendallialn internall alda llalh proses ya lng 

integrall dalri tindalka ln da ln kegialtaln ya lng dila lkukaln oleh malna ljemen (eksekutif) daln jalja lralnnnya l 

untuk memberikaln jalminaln a ltalu keyalkina ln ya lng memalda li alta ls tercalpalinya l tujualn orga lnisalsi 

melallui kegialtaln yalng efektif daln efisien, kealnda llaln pelalporaln keualnga ln, pengalma lnaln a lset 

negalra l da ln ketala ltaln terhalda lp peralturaln perunda lng-undalnga ln.. 

Menurut Ikaltaln Alkuntaln Publik Indonesial (2011) balhwa lsa lnya l sistem pengendallia ln 

intern merupalka ln sua ltu proses yalng dijallalnka ln oleh dewaln komisalris, malnaljemen daln personil 

lalin yalng didesalin untuk memberikaln keya lkinaln memalda li tentalng pencalpa lialn tigal golongaln 

ya litu Kealndalla lm pelalpora ln keua lngaln, Efektifitals da ln efisiensi operalsi, Kepaltuha ln terhalda lp 

hukum daln pera lturaln yalng berlalku. 

Pera lturaln Pemerintalh No. 60 Ta lhun 2008 tentalng Sistem Pengendallialn Intern 

Pemerintalh ya lng dijelalska ln ba lhwa l SPIP a lda llalh Sistem Penendallialn Intern yalng 

diselenggalralka ln secalral menyeluruh di lingkunga ln pemerintalh pusa lt daln pemerintalh dalera lh. 

Berkalitaln denga ln ha ll ini, Presedialn sela lku Kepa llal Pemerintalhaln menga ltur daln 

menyelenggalralka ln sistem pengendallialn intern di lingkungaln pemerintalhaln seca lral menyeluruh. 

Seda lngkaln Meneteri Keualngaln sela lku Bendalha lra l Umum Negalra l menyelenggalralka ln sistem 

pengendallialn intern di bidalng pemerintalha ln malsing-malsing, da ln Gubernur/Bupa lti/Wallikotal 
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selalku pemegalng kekualsala ln pengelolala ln keualngaln da leralh mengaltur lebih la lnjut daln 

menyelenggalralka ln sistem pengendallialn intern di lingkungaln pemerintalh da lera lh yalng 

dipimpingnyal. (NURWAlNI, 2018) 

Menurut Indral (2011:12) da llalm (Heralwa lti, 2014) Untuk tujualn pelalporaln keua lnga ln 

a ldalla lh proses identifikalsi, a lnallisis, da ln pengelolala ln resiko entitals ya lng berka litaln denga ln 

penyusuna ln lalporaln keua lngaln sesua li denga ln prinsip alkuntalnsi ya lng berlalku umum. Dialwa lli 

dengaln penetalpaln ma lksud da ln tujualn insta lnsi Pemerintalh yalng jelals da ln konsisten ba lik palda l 

tingkalt kegialtaln. Selalnjutnyal Insta lnsi Pemerintalh mengidentifikalsi secalra l efisien da ln efektif 

risiko yalng da lpalt menghalmbalt pencalpialn tujualn tersebut, balik ya lng bersumber da lri dallalm 

malupun lua lr instalnsi. 

Laporan Keuangan  

Lalpora ln keua lngaln a lda llalh ca ltaltaln informa lsi tentalng kondisi lalpora ln keua lngaln ya lng 

berkalitaln denga ln posisi da ln kinerjal keua lngaln entitals. Informa lsi keua lngaln meliputi alset, 

kewa ljibaln daln ekuitals entitals, a lda lpun informalsi kinerjal keua lngaln meliputi pendalpa ltaln da ln 

bebaln termalsuk juga l keuntungaln da ln kerugialn ya lng timbul dilualr kegialtaln uta lma l entitals. 

Seda lngkaln menurut peralturaln pemerintalh nomor 71 talhun 2010, lalpora ln keualnga ln merupalka ln 

lalpora ln yalng terstruktur mengenali posisi keualnga ln daln tralnsa lksi-tralnsa lksi ya lng dilalkuka ln oleh 

sua ltu entitals pela lporaln ha ll ini didukung sesua li dengaln Unda lng-unda lng No.17 Ta lhun 2003 

tentalng Keualnga ln Negalra l (Wiwin 2017) 

Kualitas Laporan Keuangan 

(Sholoha lh et a ll., 2019)Ka lralkteristik kuallita ltif lalporaln keua lnga ln a ldalla lh ukura ln-ukura ln 

normaltif yalng perlu diwujudkaln dallalm informalali alkuntalnsi sehinggal da lpalt memenuhi 

tujualnnya l. Menurut Pera lturaln Pemerintalh No. 24 Ta lhun 2005 terdalpa lt empalt ka lra lkteristik 

ya lng merupalkaln pra lsya lra lt normaltif yalng diperlukaln alga lr lalpora ln keualnga ln pemerintalh da lpa lt 

memenuhi kuallitals ya lng dikehendalki yalitu relevaln, a lnda ll, dalpa lt dibalndingkaln, da ln dalpa lt 

dipalha lmi.  

Penilalialn kua llitals la lporaln keua lngaln da lpa lt melallui feedbalck hitungaln ra lsio da ln 

Fina lnciall Reporting Quallity Index (FRQI) denga ln berpedomaln pa lda l indikaltor ukura ln 

perusa lhala ln, dinyaltalka ln ketikal perusalhala ln tersebut beralda l di skallal salnga lt kecil, salnga lt mudalh 

ba lgi pengelolal alta lu balhkaln a luditor untuk menemukaln kecuralngaln, sehinggal perusalha laln kecil 

memiliki indeks kuallitals la lporaln keua lnga ln sa lngalt ba lik, perusalha laln ya lng bera ldal pa ldal ska lla l 

menengalh (yalng umumnyal belum listing di bursal) yalng memalng rentaln terhalda lp kuallitals 
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lalpora ln keualnga ln ka lrenal merekal sedalng mengejalr pa lda l talha lp malturity, sehinggal ba lnyalk ha ll 

ya lng halrus diperba liki, termalsuk kua llitals la lporaln keua lngaln (Biddle et all., 2009). 

 

Metode Penelitian 

Da llalm penelitialn ini, metode yalng diguna lkaln penulis a ldalla lh pendekaltaln kua lntitaltif 

dengaln metode deskriptif alna llisis. Valra libel penelitialn meliputi dual valrialble bebals ya litu Sistem 

Pengendallialn Interna ll (X), da ln va lrialble terikalt yalitu Kua llitals La lporaln Keua lnga ln (Y). 

Penelitialn dilalkukaln pa lda l Dinals Sosia ll Provinsi Suma lteral Uta lra l, Alnallisis malsing-malsing 

va lrialbel alkaln dihitung menggunalka ln ba lntua ln progralm SPSS 23.0 for window. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1. Hasil Analisi Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Consta lnt) 9.080 4.899  1.854 .074 

Sistem Pengendallialn 

Internall 
.748 .132 .730 5.656 .000 

a. Dependent Valrialble: Kuallitals Lalporaln Keualngaln 

Persa lmala ln regresi linier sederhalna l : 

Y = a + bX 

Ŷ = 9.080 + 0,748 x 

Persa lmala ln dalpa lt dialrtikaln seba lgali berikut : Nilali konstalnta l valrialble 9.080 alrtinyal jika l 

va lrialbel Sistem Pengendallialn Internall (X) bernilali nol (0), malka l valrialbel Kuallitals Lalpora ln 

Keua lngaln (Y) a lka ln bernilali 9.080 saltua ln. Nilali Koefesien Regresi Valrialbel 0.748 a lrtinyal 
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va lrialbel Sistem Pengendallialn Internall (X) meningkalt sebesa lr saltu sa ltualn, va lrialbel Kua llita ls 

Lalpora ln Keualnga ln (Y) a lka ln meningkalt sebesa lr 0.748 sa ltualn. 

 

Uji Koefesiean Korelasi (R) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Korelasi (R) 

Model Summary 

Model R R Squa lre Aldjusted R Squa lre 
Std. Error of the 

Estimalte 

1 .730a
l .533 .517 3.102 

al. Predictors: (Constalnt), Sistem Pengendallialn Internall 

 

Berdalsa lrka ln palda l talbel outpt spss “Model Summalry” dialta ls, diketalhui nilali koefesien 

korelalsi R alda llalh sebesalr 0,730 alrtinyal hubunga ln valrialble Sistem Pengendallialn Internall (X) 

da ln valrialbel Kuallitals Lalporaln Keualnga ln Dina ls Sosia ll Provinsi Sumalteral. memiliki pengalruh 

ya lng kualt 

Jika l nilali koefesien korelalsi R tersebut dikualdra ltkaln ya litu 0.730 x 0.730 = 0.533 

diperoleh nilali koefesien determinalsi. R squa lre (koefesien determinalsi) da llalm hall ini valria lsi 

da lri valrialbel Sistem Pengendallialn Internall (Y) dalpa lt dijelalska ln oleh valria lbel bebals Kua llita ls 

Lalpora ln Keua lngaln ( X) ya litu sebesa lr 53,3%. seda lngkaln sisa lnya l 52.3% dipengalruhi oleh falktor 

ya lng lalin. 

 

Uji Koefesien Parsial (Uji t)  

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Consta lnt) 9.080 4.899  1.854 .074 

Sistem Pengendallialn 

Internall 
.748 .132 .730 5.656 .000 
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al. Dependent Valrialble: Kuallitals Lalporaln Keualngaln 

 

Ha lsil Coefficients palda l uji t dialta ls denga ln membalndingkaln t hitung dengaln t talble 

sebesa lr 1.7011 yalng diperoleh dalri t talble dengaln df = n – k yalng jikal dimalsukka ln a lngkal ke 

da llalm rumus tersebut aldalla lh 30 – 2 = 28 Berdalsa lrkaln ha lsil uji t untuk valrialble Sistem 

Pengendalia ln Internall terhalda lp Kuallitals Lalpora ln Keualngaln diperoleh t hitung (5.656) > t talble 

(2.4671) dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,000 < 0,05 malkal Ho ditolalk daln Ha l diterimal. Ma lka l 

berdalsa lrka ln ha lsil uji tersebut Sistem Pengendalia ln Internall terhalda lp Kua llitals La lporaln 

Keua lngaln pa ldal Dina ls Sosia ll Provinsi Sumalteral. memiliki pengalruh positif.  

Kesimpulan 

 Sistem Pengendallialn Internall seca lral signifikaln berpenga lruh terhalda lp Kua llitals La lpora ln 

Keua lngaln pa ldal Dina ls Sosia ll Provinsi Suma lteral.dimalna l pengalruh Peneralpa ln Sistem 

Pengendallialn Internall terhaldalp Kua llitals Lalpora ln Keualnga ln sebesa lr thitung (5.656) > t talble 

(2.4671) nilali signifikaln sebesa lr 0,000 < 0,05 ma lkal Ho ditola lk da ln Ha l diterimal. Berdalsa lrka ln 

penelitialn malka l Sistem Pengendallialn Internall Terhalda lp Kua llitals Lalpora ln Keua lnga ln palda l 

Dina ls Sosia ll Provinsi Sumalteral berpengalruh positif daln dikaltegorikaln balik. 
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